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Abstract: This study aims to analyze the influence of visionary leadership on employee performance
at the Lamongan Regency Regional Secretariat. This topic is important because effective leadership in
the public sector is indispensable to improve employee performance and achieve organizational goals.
This study uses a qualitative descriptive approach with in-depth interviews with 8 informants working
at the Regional Secretariat. The collected data were analyzed using thematic analysis techniques to
explore employees' perceptions of the application of visionary leadership and its impact on their per-
formance. The main findings of this study show that visionary leadership improves employee perfor-
mance through a clear vision, empowering employees to innovate, and increasing collaboration and
motivation. Although challenges such as differences in perceptions of vision remain, overall, the im-
plementation of visionary leadership has succeeded in creating a more positive and productive work
climate. This research contributes to the development of leadership theory in the context of local gov-
ernment and provides practical insights for policy makers in designing more effective leadership strat-
egies. In conclusion, visionary leadership can improve organizational performance in the public sector,

but further research with a larger, more diverse sample is needed to expand on these findings.

Keywords: Visionary Leadership, Employee Performance, Regional Secretariat, Public Sector, The-
matic Analysis

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan visioner terhadap per-
forma pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan. Topik ini penting karena kepemimpinan
yang efektif di sektor publik sangat diperlukan untuk meningkatkan performa pegawai dan mencapai
tujuan organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan wawancara men-
dalam kepada 8 informan yang bekerja di Sekretariat Daerah. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik untuk menggali persepsi pegawai tentang penerapan kepemimpi-
nan visioner dan dampaknya terthadap performa mereka. Temuan utama penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan visioner meningkatkan performa pegawai melalui visi yang jelas, pemberdayaan
pegawai untuk berinovasi, serta peningkatan kolaborasi dan motivasi. Meskipun tantangan seperti
perbedaan persepsi mengenai visi tetap ada, secara keseluruhan, penerapan kepemimpinan visioner
berhasil menciptakan iklim kerja yang lebih positif dan produktif. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan teori kepemimpinan dalam konteks pemerintahan daerah dan memberikan wawasan
praktis bagi pengambil kebijakan dalam merancang strategi kepemimpinan yang lebih efektif.
Kesimpulannya, kepemimpinan visioner dapat meningkatkan performa organisasi di sektor publik, na-
mun penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan beragam diperlukan untuk memperluas
temuan ini.

Kata kunci: Kepemimpinan Visioner, Performa Pegawai, Sekretariat Daerah, Sektor Publik, Analisis
Tematik
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1. Pendahuluan

Kepemimpinan visioner merupakan salah satu konsep kepemimpinan yang sering diba-
has dalam literatur manajemen dan organisasi. Kepemimpinan ini ditandai oleh kemampuan
seorang pemimpin untuk merumuskan visi masa depan yang jelas, serta menginspirasi dan
memotivasi pengikutnya untuk mencapai visi tersebut. Berbeda dengan kepemimpinan
transaksional dan transformasional, kepemimpinan visioner lebih menekankan pada pencip-
taan visi yang jauh ke depan dan kemampuan untuk menggerakkan orang lain melalui komu-
nikasi yang memotivasi dan emosional (Saleh et al., 2024). Kepemimpinan jenis ini penting
diterapkan dalam berbagai organisasi, terutama dalam pemerintahan daerah yang menghadapi
tantangan dalam meningkatkan performa pegawai serta mengelola perubahan yang efisien dan
efektif. Dalam konteks ini, penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan visioner terhadap
performa pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan menjadi sangat relevan, meng-
ingat pemerintah daerah tersebut sedang berupaya untuk meningkatkan performa organisasi
melalui penerapan kepemimpinan yang lebih progresif dan berorientasi masa depan
(Madanchian et al., 2021).

Sektor publik, khususnya di pemerintahan daerah, memiliki tantangan yang lebih besar
dibandingkan sektor swasta dalam hal efisiensi dan motivasi pegawai (Njunwa, 2024). Pada
sebagian besar pemerintahan daerah, birokrasi yang kaku, keterbatasan anggaran, serta sum-
ber daya manusia yang sering kali kurang termotivasi menjadi hambatan utama dalam pen-
capaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, diperlukan pemimpin yang tidak hanya mampu
memberikan arahan yang jelas, tetapi juga dapat menginspirasi pegawai untuk berperan aktif
dalam mencapai tujuan organisasi (Clack, 2020). Kepemimpinan visioner, dengan orientasi
masa depannya yang jelas dan kemampuan untuk menggerakkan orang lain melalui visi yang
menginspirasi, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan performa pegawai dan mendukung
tercapainya tujuan pemerintahan daerah yang lebih baik (Liu et al., 2022). Penelitian ini ber-
tujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana penerapan kepemimpinan visioner
dapat mempengaruhi performa pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan, serta
bagaimana aspek pengembangan organisasi dan manajemen sumber daya manusia (SDM)
dapat mendukung efektivitas kepemimpinan tersebut.

Penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan visioner terthadap performa pegawai telah
banyak dilakukan, namun sebagian besar fokus pada sektor swasta atau organisasi besar.
Penelitian terkait penerapan kepemimpinan visioner dalam sektor publik, khususnya pada
pemerintahan daerah, masih terbatas. Meskipun demikian, beberapa studi menunjukkan
bahwa kepemimpinan visioner dapat meningkatkan performa pegawai dengan cara me-
nyelaraskan tujuan individu dengan tujuan organisasi. Penelitian oleh Zhou et al., (2018) dan
Cai et al., (2023) menunjukkan bahwa pemimpin yang dapat mengkomunikasikan visi dengan
jelas dan menginspirasi dapat menciptakan iklim organisasi yang mendukung inovasi serta
meningkatkan motivasi pegawai untuk berperan aktif dalam pencapaian tujuan organisasi. Hal
ini penting karena pemerintahan daerah, seperti Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan,
menghadapi tantangan dalam meningkatkan performa pegawai dan menanggulangi hambatan
administratif serta birokrasi yang dapat mengurangi efektivitas kerja pegawai.

Selain itu, banyak penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner juga berperan
penting dalam menciptakan budaya organisasi yang positif. Mascarefio et al., (2020) menjelas-
kan bahwa kepemimpinan visioner tidak hanya mampu meningkatkan performa pegawai,
tetapi juga membangun hubungan emosional yang kuat antara pemimpin dan pegawainya.
Pemimpin yang visioner dapat menginspirasi pegawainya untuk merasa lebih terhubung
dengan tujuan organisasi, yang pada gilirannya meningkatkan komitmen mereka terhadap or-
ganisasi (Wahab et al., 2024). Pemimpin yang mampu menggerakkan pegawainya melalui visi
yang jelas dan menginspirasi mereka untuk berinovasi, dapat menciptakan lingkungan kerja
yang lebih kolaboratif dan produktif. Hal ini sangat relevan dalam konteks pemerintahan dae-
rah yang perlu mengatasi berbagai tantangan kompleks dan mencari solusi yang inovatif untuk
meningkatkan pelayanan publik (Riansyah et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini akan
fokus pada bagaimana kepemimpinan visioner dapat memperbaiki performa pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan melalui peningkatan budaya organisasi yang men-
dukung inovasi dan kolaborasi.
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana penerapan kepem-
impinan visioner dapat memengaruhi performa pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten
Lamongan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pengembangan os-
ganisasi dan manajemen sumber daya manusia dapat berperan dalam mendukung penerapan
kepemimpinan visioner yang lebih efektif. Dengan memahami hubungan antara kepemimpi-
nan visioner dan performa pegawai, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
praktis bagi pengambil kebijakan dan pemimpin di sektor publik untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas organisasi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontri-
busi bagi pengembangan teoti kepemimpinan dalam konteks pemerintahan daerah, serta
memperkaya literatur tentang kepemimpinan visioner dalam sektor publik.

Penelitian ini juga akan mengisi celah yang ada dalam literatur mengenai pengaruh
kepemimpinan visioner terhadap performa pegawai di pemerintahan daerah. Meskipun ban-
yak penelitian yang mengkaji kepemimpinan visioner dalam konteks sektor swasta, penerapan
konsep ini dalam pemerintahan daerah masih kurang mendapatkan perhatian. Penelitian oleh
Liu et al,, (2022) dan Voet and Steijn, (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner
dapat menciptakan iklim organisasi yang mendukung inovasi dan meningkatkan motivasi peg-
awai, namun penerapannya di sektor publik masih belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini
akan memberikan kontribusi dengan mengkaji penerapan kepemimpinan visioner di Sekreta-
riat Daerah Kabupaten Lamongan, yang memiliki karakteristik dan tantangan unik dalam
mengelola sumber daya manusia dan mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya memperkaya literatur mengenai kepemimpinan visioner, tetapi juga mem-
berikan dampak praktis bagi pengembangan organisasi di sektor publik.

Penelitian terdahulu yang telah membahas tentang kepemimpinan visioner mengungkap-
kan bahwa gaya kepemimpinan ini memiliki dampak positif terhadap performa pegawai dan
budaya organisasi. Haunstrup, (2025) mengungkapkan bahwa kepemimpinan visioner dapat
meningkatkan performa organisasi melalui penyelarasan tujuan individu dengan visi organ-
isasi. Ketika pegawai merasakan adanya ketetlibatan emosional dengan pemimpin mereka,
mereka cenderung lebih kreatif dan termotivasi untuk berperan aktif dalam pencapaian tujuan
organisasi (Stollberger et al., 2024). Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpi-
nan yang menginspirasi dan mampu membangun hubungan emosional yang kuat dengan
pengikutnya dapat menciptakan organisasi yang lebih inovatif dan responsif terhadap tan-
tangan yang ada. Selain itu, studi oleh Utomo et al., (2025) menunjukkan bahwa kepemimpi-
nan visioner dapat memperbaiki efektivitas tim dengan meningkatkan komitmen dan ko-
laborasi antar pegawai.

Meskipun demikian, banyak penelitian yang mengkaji kepemimpinan visioner dalam
sektor swasta atau organisasi besar, sementara penerapan konsep ini dalam pemerintahan dae-
rah masih sangat terbatas. Penelitian oleh Kwiotkowska & Ggbczyniska, (2021) menunjukkan
bahwa meskipun kepemimpinan visioner telah banyak diteliti di sektor swasta, penerapannya
dalam konteks sektor publik masih kurang mendapatkan perhatian. Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi secara mendalam
bagaimana kepemimpinan visioner dapat diterapkan dalam pemerintahan daerah, khususnya
di Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan, dan bagaimana hal ini mempengaruhi performa
pegawai serta pengembangan organisasi. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan
kontribusi baru bagi pemahaman mengenai penerapan kepemimpinan visioner di sektor pu-
blik, khususnya di tingkat pemerintahan daerah.

2. Metode yang Diusulkan

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggali pengaruh
kepemimpinan visioner terhadap performa pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten
Lamongan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam persepsi, pengalaman, dan pandangan informan mengenal penerapan
kepemimpinan visioner dalam konteks organisasi pemerintahan daerah. Dengan pendekatan
deskriptif, penelitian ini berfokus pada penggambaran fenomena yang ada tanpa melakukan
generalisasi statistik, serta menggali makna dan hubungan yang ada antara kepemimpinan vi-
sioner dan performa pegawai (Yulianah et al., 2022). Pendekatan ini memungkinkan peneliti



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (bulan), vol. 5, no. 2, Dariani, et al. 764 of 770

untuk menyusun gambaran yang lebih utuh dan kaya mengenai dinamika internal di Sekretar-
iat Daerah Kabupaten Lamongan.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari 8 orang yang memiliki pemahaman mendalam
mengenai penerapan kepemimpinan visioner di Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan.
Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yang berarti memilih indi-
vidu yang memiliki pengalaman langsung dan relevansi terhadap topik yang diteliti (Campbell
et al,, 2020). Informan yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari pegawai yang memiliki
pengalaman dan peran signifikan dalam organisasi, terutama yang tetlibat dalam proses ad-
ministratif dan pengambilan keputusan. Dengan hanya menggunakan delapan informan,
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan lebih ter-
fokus, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi setiap pandangan dan perspektif secara
lebih detail terkait penerapan kepemimpinan visioner dalam meningkatkan performa pegawai
di Sckretariat Daerah.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, yang memberikan
fleksibilitas bagi peneliti untuk menggali informasi lebih lanjut terkait pengalaman, pan-
dangan, dan persepsi informan mengenai kepemimpinan visioner yang diterapkan di Sekretar-
iat Daerah (Adams, 2015). Wawancara semi-terstruktur dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi topik-topik terkait dengan lebih mendalam, sambil tetap mempertahan-
kan fokus pada tujuan penelitian. Setiap wawancara dilakukan secara tatap muka di ruang yang
nyaman dan tenang, dengan durasi sekitar 30 hingga 45 menit per sesi. Proses wawancara ini
direckam dengan izin dari informan, kemudian transkrip hasil wawancara dianalisis
menggunakan analisis tematik. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul dari data wawancara, dan kemudian mengaitkannya dengan teori-teori yang re-
levan mengenai kepemimpinan visioner dan performa pegawai. Analisis tematik dipilih karena
sangat efektif dalam mengungkap pola dan makna dalam data kualitatif, serta membantu
peneliti menghubungkan temuan dengan konteks teori yang ada (Lochmiller, 2021).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kepemimpinan visioner terhadap
performa pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan 8 informan yang dilakukan pada bulan April 2025, temuan utama penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan visioner memiliki dampak yang signifikan ter-
hadap peningkatan performa pegawai di hngkungan tersebut. Temuan ini sejalan dengan
tujuan penelitian untuk menggali cara pem1mp1n memengaruhl motivasi, semangat kerja dan
kolaborasi guna meningkatkan efektifitas organisasi. Dalam penelitian ini, beberapa isu utama
yang muncul dari hasil wawancara berkaitan dengan pemahaman tentang kepemimpinan vi-
sioner, pengaruhnya terhadap performa pegawal tantangan dalam implementasi, serta dam-
paknya terhadap budaya dan kolaborasi organisasi.

a. Pemahaman dan Penerapan Kepemimpinan Visioner

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa para informan memiliki pem-
ahaman yang serupa mengenai konsep kepemimpinan visioner. Sebagaimana dijelaskan oleh
Informan 1, “Kepemimpinan visioner di sini adalah tentang bagaimana pemimpin dapat
menggambarkan masa depan organisasi yang lebih baik, serta menginspirasi dan memotivasi
kami untuk bekerja menuju visi tersebut. Pemimpin kami selalu menekankan pentingnya visi
jangka panjang dan bagaimana setiap pegawai dapat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
bersama.” Pernyataan ini menggambarkan bahwa pemimpin di Sekretariat Daerah Kabupaten
Lamongan tidak hanya fokus pada pencapaian tugas-tugas jangka pendek, tetapi juga mem-
berikan gambaran yang jelas mengenai tujuan besar yang ingin dicapai. Hal ini sejalan dengan
penekanan Informan 2 yang menambahkan, “Kepemimpinan visioner lebih menekankan
pada penciptaan visi yang menginspirasi, sedangkan kepemimpinan transaksional lebih fokus
pada tugas dan imbalan. Pemimpin kami selalu mengedepankan perencanaan yang matang
dan mengajak kami untuk berinovasi. Kami diberi ruang untuk mengajukan ide-ide baru yang
dapat mendukung pencapaian visi tersebut.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemimpin
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memberikan kebebasan bagi pegawai untuk berinovasi dalam mencapai tujuan bersama, yang
membedakan kepemimpinan visioner dari model kepemimpinan lainnya.

b. Pengaruh Kepemimpinan Visioner terhadap Performa Pegawai

Berdasarkan wawancara dengan Informan 4, pengaruh kepemimpinan visioner terhadap
performa pegawai sangat terasa. “Kepemimpinan visioner memberikan saya gambaran yang
jelas tentang bagaimana tugas saya berkontribusi pada tujuan organisasi secara keseluruhan.
Kami diberi ruang untuk mengembangkan ide-ide baru dalam pengelolaan anggaran dan keu-
angan, yang tidak hanya mengutamakan efisiensi tetapi juga inovasi,” ungkapnya. Hal ini
menegaskan bahwa visi yang jelas dari pemimpin memberi pegawai pemahaman tentang
bagaimana setiap tugas yang mereka lakukan berdampak pada pencapaian tujuan besar organ-
isasi. Informan 6 juga mengonfirmasi hal ini dengan mengatakan, “Kepemimpinan visioner
membantu kami merumuskan perencanaan yang lebih strategis dan berbasis pada visi jangka
panjang. Kami tidak hanya fokus pada target jangka pendek, tetapi juga bagaimana
perencanaan tersebut mendukung visi besar organisasi. Hal ini membuat perencanaan kami
lebih terarah dan lebih memiliki dampak jangka panjang.” Penckanan pada visi jangka panjang
ini, yang diterjemahkan dalam perencanaan strategis, memberikan arah yang jelas bagi seluruh
pegawai dalam menjalankan tugas mereka.

c. Tantangan dalam Implementasi Kepemimpinan Visioner

Meskipun penerapan kepemimpinan visioner membawa banyak manfaat, tantangan da-
lam implementasinya tetap ada. Informan 3 mengungkapkan, “Tantangan utamanya adalah
memastikan seluruh pegawai memahami visi yang sama dan bekerja ke arah yang sama. Terka-
dang, ada perbedaan persepsi mengenai cara mencapai visi tersebut, sehingga perlu komu-
nikasi yang lebih intens antara pemimpin dan pegawai.” Hal ini menunjukkan bahwa mes-
kipun pemimpin telah mengkomunikasikan visi secara jelas, terkadang perbedaan persepsi di
antara pegawai dapat menghambat upaya pencapaian tujuan bersama. Oleh karena itu, komu-
nikasi yang terbuka dan konsisten sangat dibutuhkan untuk memastikan seluruh pegawai
beketja menuju tujuan yang sama.

d. Peningkatan Budaya Organisasi dan Kolaborasi

Salah satu dampak positif yang dirasakan oleh para informan adalah perubahan positif
dalam budaya organisasi. Informan 5 menyatakan, “Komunikasi visi yang jelas sangat
mempengaruhi efektivitas tim. Dengan visi yang jelas, setiap anggota tim tahu apa yang harus
dicapai dan bagaimana bekerja bersama untuk mencapainya. Hal ini meningkatkan koordinasi
dan kolaborasi antar bagian yang selama ini kadang terhambat oleh silo-silo komunikasi.”” Hal
ini menunjukkan bahwa visi yang jelas membantu mengarahkan setiap bagian dalam organ-
isasi untuk bekerja lebih terkoordinasi dan kolaboratif, yang sangat penting dalam mencapai
tujuan bersama. Informan 6 menambahkan, “Kepemimpinan visioner mendorong budaya or-
ganisasi yang lebih terbuka, inovatif, dan kolaboratif. Kami didorong untuk terus berpikir
kreatif dan mencari solusi yang lebih baik untuk mencapai tujuan bersama.” Perubahan bu-
daya yang lebih terbuka dan inovatif ini semakin memperkuat kolaborasi antar pegawai dan
meningkatkan efektivitas organisasi secara keseluruhan.

e. Inovasi dan Efisiensi dalam Pengelolaan Program

Temuan lain yang signifikan adalah bagaimana kepemimpinan visioner berkontribusi
pada peningkatan efisiensi dan inovasi dalam pekerjaan, terutama dalam pengelolaan program.
Informan 7 menjelaskan, “Kepemimpinan visioner memberikan kami arahan yang jelas ten-
tang pentingnya efisiensi dalam setiap langkah proses pengadaan. Kami diberi kebebasan un-
tuk mencari cara yang lebih inovatif dalam mempercepat proses, namun tetap dengan prinsip
transparansi dan akuntabilitas. Ini meningkatkan produktivitas kami dan mengurangi birokrasi
yang berlebihan.” Dengan diberikannya kebebasan untuk berinovasi dalam menjalankan tu-
gas, pegawai merasa lebih dihargai dan lebih termotivasi untuk memberikan hasil yang terbaik.
Informan 8 merasa bahwa kepemimpinan visioner mendorong kreativitas dalam peketjaan
mereka, “Kepemimpinan visioner sangat membantu dalam bidang pembangunan. Kami
diberikan pemahaman tentang bagaimana program-program pembangunan ini berkontribusi
pada tujuan jangka panjang Kabupaten Lamongan. Hal tersebut membuat kami bekerja lebih
fokus dan bertanggung jawab terhadap hasil yang ingin dicapai.” Pemimpin yang memberikan



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (bulan), vol. 5, no. 2, Dariani, et al.

766 of 770

wawasan yang jelas mengenai kontribusi setiap program terhadap tujuan jangka panjang or-
ganisasi ini membuat pegawai lebih terarah dan bertanggung jawab dalam pekerjaan mereka.

Agar mendapatkan informasi yang memadai, disajikan data hasil wawancara dari in-
forman pada penelitian ini, sebagaimana tampak pada tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara dengan Informan

Informan

Ide Pokok

Pernyataan Terkait

Informan 1

Informan 2

Informan 3

Informan 4

Informan 5

Informan 6

Informan 7

Informan 8

Kepemimpinan visioner
memberikan arah yang jelas
dan meningkatkan komitmen
pegawal.

Kepemimpinan visioner men-
dorong inovasi dan semangat
ketja pegawai.

Kepemimpinan visioner
meningkatkan rasa percaya
diri dan kreativitas pegawai.

Kepemimpinan visioner men-
ciptakan perencanaan yang
lebih inovatif dan efisien.

Komunikasi visi yang jelas
meningkatkan efektivitas tim
dan kolaborasi.

Kepemimpinan visioner men-
dukung perencanaan yang
strategis dan berbasis visi.

Kepemimpinan visioner
meningkatkan efisiensi dan
produktivitas kerja.

Kepemimpinan visioner men-
dorong kreativitas dan inovasi
dalam pembangunan.

Pemimpin menginspirasi pegawai untuk ber-
kontribusi pada pencapaian visi organisasi.
Pengaruh besar terhadap rasa kepemilikan pega-
wai terhadap tujuan organisasi.

Pemimpin selalu menekankan visi yang
menginspirasi, memberi ruang bagi ide-ide baru.
Pegawai merasa lebih termotivasi karena me-
mahami peran mereka dalam pencapaian tujuan.

Pemberian kebebasan dalam menyelesaikan tu-
gas secara efektif, meskipun ada tantangan da-
lam memastikan pemahaman visi yang sama di
antara pegawal.

Diberi ruang untuk mengembangkan ide baru
dalam pengelolaan anggaran. Visi yang jelas
meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan
organisasi.

Visi yang jelas meningkatkan koordinasi antar
bagian. Komunikasi yang terbuka memastikan
pegawai mengerti peran mereka dalam pen-
capaian tujuan.

Perencanaan lebih terarah dan memiliki dampak
jangka panjang karena fokus pada visi besar or-
ganisasi. Mendorong budaya organisasi yang ter-
buka dan inovatif.

Kebebasan untuk mencari solusi inovatif dalam
pengadaan, dengan tetap menjaga prinsip trans-
paransi dan akuntabilitas. Meningkatkan
produktivitas dan mengurangi birokrasi.

Diberi pemahaman tentang kontribusi proyek
terhadap tujuan jangka panjang, memotivasi
pegawai untuk berpikir kreatif dan bertanggung
jawab terhadap hasil yang dicapai.

Sumber: Data Primer diolah (2025)

3.2 Pembahasan

a. Pemahaman Kepemimpinan Visioner dan Pengaruhnya terhadap Petforma Pega-

wai

Temuan penelitian ini mendukung konsep dasar kepemimpinan visioner yang dijelaskan
dalam literatur. Sebagaimana dijelaskan oleh Informan 1 dan Informan 2, kepemimpinan vi-
sioner di Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan ditandai dengan kemampuan pemimpin
untuk menggambarkan visi yang jelas dan inspiratif, serta memberikan pegawai kebebasan un-
tuk berinovasi dalam mencapai tujuan bersama. Hal ini konsisten dengan teoti yang dikemuka-
kan oleh Saleh et al., (2024) dan Mascarefio et al., (2020), menyatakan bahwa pemimpin vi-
sioner tidak hanya mengkomunikasikan visi, tetapi juga menginspirasi pegawainya untuk
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bekerja bersama dalam mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks Sekretariat Daerah, pem-
impin yang visioner berperan dalam menciptakan iklim ketja yang positif dan mengarahkan
pegawai untuk fokus pada tujuan jangka panjang, alih-alih hanya mengejar target jangka pen-
dek. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Voet & Steijn, (2021) mengungkapkan bahwa
kepemimpinan visioner dapat meningkatkan motivasi pegawai dengan menyelaraskan tujuan
individu dengan tujuan organisasi.

Temuan penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa kepemimpinan visioner dapat mening-
katkan semangat kerja pegawai, seperti yang ditemukan oleh Informan 3 dan Informan 4.
Mereka mengungkapkan bahwa dengan adanya visi yang jelas, pegawai merasa lebih terarah
dan berkomitmen terhadap tugas mereka. Hal ini mendukung temuan Hermawan et al., (2024)
menyatakan bahwa kepemimpinan visioner yang mengedepankan orientasi masa depan dan
ekspresi emosional mampu mendorong perubahan organisasi yang signifikan. Pemimpin yang
mampu mengkomunikasikan visi dan membangkitkan emosi positif dalam diri pegawai
cenderung lebih berhasil dalam memotivasi mereka untuk mencapai tujuan organisasi.

b. Tantangan dalam Implementasi Kepemimpinan Visioner

Meskipun penerapan kepemimpinan visioner memberikan hasil yang positif, temuan
penelitian ini juga menunjukkan adanya tantangan dalam memastikan pemahaman visi yang
seragam di antara seluruh pegawai. Informan 3 mencatat bahwa salah satu tantangan utama
adalah perbedaan persepsi mengenai cara mencapai visi, yang kadang-kadang menyebabkan
ketidaksesuaian dalam tindakan pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemimpin
telah mengkomunikasikan visi dengan jelas, penting bagi organisasi untuk memperkuat
mekanisme komunikasi agar setiap pegawai dapat memahami dan menjalankan visi tersebut
dengan cara yang konsisten. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Suyitno and Suwitho,
(2024) menunjukkan bahwa dalam penerapan kepemimpinan visioner, komunikasi yang jelas
dan terstruktur sangat penting agar seluruh anggota organisasi memiliki pemahaman yang
sama mengenai tujuan dan cara mencapainya.

Selain itu, tantangan lain yang ditemukan adalah terkait dengan birokrasi yang ada dalam or-
ganisasi. Hal ini dikemukakan oleh Informan 7, yang menyatakan bahwa meskipun pemimpin
memberi kebebasan untuk berinovasi, terkadang birokrasi yang ada dapat menghambat proses
inovasi tersebut. Guan et al., (2023) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa dalam
sektor publik, birokrasi yang kaku dapat menjadi penghambat dalam menerapkan kepemimpi-
nan yang inovatif. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin di sektor publik untuk menemukan
cara untuk mengatasi hambatan-hambatan birokratis ini agar visi yang telah ditetapkan dapat
tercapai dengan lebih efektif.

c. Peningkatan Budaya Organisasi dan Kolaborasi

Salah satu temuan yang menonjol dalam penelitian ini adalah perubahan positif dalam
budaya organisasi yang terjadi sebagai akibat dari penerapan kepemimpinan visioner. Informan
5 dan Informan 6 menjelaskan bahwa komunikasi visi yang jelas berpengaruh besar terhadap
efektivitas tim dan kolaborasi antar bagian. Hal ini sangat mendukung penelitian oleh Liu et
al.,, (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner mendorong kolaborasi yang lebih baik
di dalam organisasi. Pemimpin yang dapat mengkomunikasikan visi yang inspiratif dan jelas
kepada pegawainya menciptakan atmosfer yang mendukung kerja sama, meningkatkan koordi-
nasi, dan mengurangi hambatan yang ada antar bagian organisasi. Hal ini relevan dengan
Kottet's model of organizational change, yang menyatakan bahwa kepemimpinan visioner
dapat mempercepat proses perubahan dalam organisasi dengan menciptakan budaya yang
lebih terbuka, inovatif, dan kolaboratif (Giorbelidze, 2025).

Selain itu, temuan ini memperkuat penelitian oleh Virgiawan et al., (2021) menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang mendorong budaya organisasi yang inovatif dapat meningkatkan hasil
kerja pegawai, terutama dalam menghadapi tantangan yang kompleks. Di Sekretariat Daerah
Kabupaten Lamongan, penerapan kepemimpinan visioner terbukti memperbaiki kolaborasi
dan mengurangi silo-silo komunikasi, yang sebelumnya menjadi penghambat dalam mencapai
tujuan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan visi yang jelas dan komunikasi yang
efektif dapat memperkuat budaya organisasi dan meningkatkan performa tim secara kese-
luruhan.
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d. Inovasi dan Efisiensi dalam Pengelolaan Proyek

Penerapan kepemimpinan visioner juga mendorong efisiensi dan inovasi dalam peker-
jaan, terutama dalam pengelolaan proyek-proyek di Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan.
Informan 7 dan Informan 8 mengungkapkan bahwa dengan adanya visi yang jelas dari pem-
impin, mereka diberikan kebebasan untuk mencati cara yang lebih inovatif dalam mengelola
pengadaan barang dan jasa serta proyek pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa kepem-
impinan visioner tidak hanya meningkatkan semangat ketja, tetapi juga memungkinkan pega-
wai untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang ada. Temuan ini mendukung
penelitian oleh Cai et al., (2023) menyatakan bahwa kepemimpinan visioner dapat meningkat-
kan kreativitas pegawai, yang sangat penting dalam organisasi yang bergerak di sektor publik
yang membutuhkan solusi inovatif untuk mengatasi masalah yang kompleks.

Selain itu, Informan 7 mencatat bahwa meskipun ada kebebasan untuk berinovasi, prinsip
transparansi dan akuntabilitas tetap dijaga dalam setiap langkah pengadaan barang dan jasa.
Hal ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara kebebasan betinovasi dan menjaga
standar yang telah ditetapkan dalam organisasi. Dengan kepemimpinan visioner, pegawai me-
rasa diberi kepercayaan untuk berinovasi dalam batas-batas yang jelas, yang pada gilirannya
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam pekerjaan mereka (Alzoubi & Alzoubi, 2023).

e. Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, temuan penelitian ini mendukung dan memperluas teori kepemimpinan
visioner yang telah ada. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner memiliki
pengaruh besar terhadap performa pegawai, yang tidak hanya terbatas pada peningkatan mo-
tivasi individu tetapi juga pada kolaborasi tim dan inovasi dalam organisasi. Temuan ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Pasaribu, (2024) menyatakan bahwa kepemimpinan vi-
sioner dapat menciptakan iklim yang mendukung perubahan organisasi yang lebih baik dan
meningkatkan komitmen pegawai terhadap tujuan bersama. Secara praktis, penelitian ini mem-
berikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan di pemerintahan daerah untuk mengimple-
mentasikan kepemimpinan visioner yang lebih efektif, baik dalam komunikasi visi, pengem-
bangan budaya organisasi, maupun peningkatan kolaborasi antar bagian.

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal metodologi. Mengingat sampel
yang terbatas pada 8 informan di Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan, hasil penelitian
ini tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh pemerintahan daerah di Indonesia. Selain itu,
penelitian ini lebih fokus pada penerapan kepemimpinan visioner di satu daerah saja, yang
mengharuskan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi konteks-konteks lain di
pemerintahan daerah lain atau sektor publik secara lebih luas. Penelitian masa depan bisa
mempetluas cakupan sampel dan konteks untuk mengonfirmasi temuan ini dan mengidentif-
ikasi praktik terbaik dalam penerapan kepemimpinan visioner di sektor publik.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan visioner di Sekretariat Dae-
rah Kabupaten Lamongan memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan performa
pegawai, perencanaan yang lebih strategis, dan kolaborasi yang lebih baik antar bagian dalam
organisasi. Kepemimpinan yang jelas, inspiratif, dan berorientasi masa depan mampu mem-
berikan arah yang tepat bagi pegawai, sehingga meningkatkan motivasi dan komitmen mereka
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dengan visi yang jelas, pegawai merasa lebih terlibat
dalam proses pengambilan keputusan, yang pada gilirannya memperkuat rasa kepemilikan ter-
hadap tujuan organisasi. Penerapan kepemimpinan visioner juga terbukti meningkatkan kre-
ativitas dan inovasi, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan di sektor publik.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan
strategi kepemimpinan di sektor publik. Kepemimpinan visioner dapat digunakan untuk
memperbaiki efisiensi dan efektivitas dalam organisasi, mendorong kolaborasi yang lebih baik
antar pegawal, serta menciptakan budaya kerja yang lebih inovatif dan responsif. Pemimpin
yang mampu mengkomunikasikan visi dengan jelas dan memastikan bahwa setiap pegawai
memahami peran mereka dalam mencapai tujuan bersama akan memiliki dampak positif da-
lam meningkatkan performa organisasi. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin di
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pemerintahan daerah untuk terus memperkuat komunikasi visi dan mendukung pengem-
bangan budaya organisasi yang lebih terbuka dan kreatif.

Keterbatasan

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, terutama terkait dengan jumlah informan yang
terbatas, yaitu hanya 8 orang. Hal ini membatasi ruang lingkup temuan yang dapat digeneral-
isasi untuk seluruh populasi pegawai di pemerintahan daerah. Penelitian ini juga hanya ber-
fokus pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan, sehingea temuan yang ada mungkin
tidak sepenuhnya berlaku di pemerintahan daerah lainnya. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut dengan sampel yang lebih besar dan beragam serta penerapan kepemimpinan visioner
di berbagai konteks pemerintahan daerah sangat diperlukan untuk memperluas wawasan ini.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggali lebih dalam mengenai tantangan yang dihadapi da-
lam implementasi kepemimpinan visioner di sektor publik, serta mengidentifikasi praktik ter-
baik untuk meningkatkan performa organisasi secara berkelanjutan.
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